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This study aims to examine the role of teachers' creative practices and the use of school 
facilities in the development of students' cultural capital in Junior High Schools in 
South Tangerang through an ethnographic approach. Data was collected through 
participatory observation and in-depth interviews with teachers and students. 
Ethnographic findings show that creative learning practices, such as project-based 
learning and cultural storytelling, as well as interactive use of classrooms, libraries, 
and laboratories, play an important role in shaping students' cultural capital through 
learning habits, the meaning of cultural values, and educational achievement. In 
addition, the use of school facilities helps develop school cultural values, develop 
thinking skills, and student cooperation skills. This study emphasizes that 
collaboration between teacher creativity and the use of school resources is key in the 
development of students' cultural capital and contributes to efforts to reduce social 
disparities in education. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran praktik kreatif guru dan pemanfaatan 
fasilitas sekolah dalam pengembangan modal budaya siswa di Sekolah Menengah 
Pertama di Tanggerang Selatan melalui pendekatan etnografi. Data dikumpulkan 
melalui observasi partisipatif dan wawancara mendalam dengan guru dan siswa. 
Temuan etnografis menunjukkan bahwa praktik pembelajaran kreatif, seperti 
pembelajaran berbasis proyek dan penceritaam kebudayaan, serta penggunaan ruang 
kelas, perpustakaan, dan laboratoriun secara interaktif, berperan penting dalam 
membentuk modal budaya siswa melalui kebiasaan belajar, pemaknaan nilai budaya, 
dan capaian pendidikan. Selain itu, pemanfaatan fasilitas sekolah membantu 
pengembanagan nilai budaya sekolah, mengembangkan kemampuan berpikir, dan 
keterampilan kerja sama siswa. Penelitian ini menegaaskan bahwa kolaborasi antara 
kreativitas guru dan pemanfaatan sumber daya sekolah merupakan kunci dalam 
pengembangan modal budaya siswa serta berkontribusi pada upaya pengeurangan 
kesenjangan sosial dalam pendidikan. 
 

I. PENDAHULUAN 
Dalam proses pendidikan, guru memiliki 

peran strategis tidak hanya sebagai penyampai 
materi, tetapi juga sebagai pembentuk nilai 
budaya sekolah, kebiasaan, dan pola pikir peserta 
didik yang berkembang di lingkungan sekolah. 
Kreativitas guru dalam merancang metode, 
strategi, dan pengalaman belajar berkontribusi 
terhadap keterlibatan siswa serta kualitas 
pembelajaran yang diperoleh (Sabariah et al., 
2024). 

 Namun implementasi krativitas guru dalam 
pembelajaran masih menghadapi berbagai ham-
batan. Keterbatasan pedagogik dan teknologi, 
tingginya beban administratif, serta minimnya 
dukungan institusional sering kali mengurangi 
kesempatan guru untuk berinovasi. Meskipun 
para guru menyadari pentingnya pembelajaran 

keratif, keterbatasan fasilitas, kurangnya 
pelatihan, dan tuntutan kurikulum yang ketat 
menyebabkan praktik pemebelajaran cenderung 
monoton dan kurang melibatkan siswa, Kondisi 
ini menimbulkan adanya ketidaksesuaian antara 
potensi kreatif guru dengan realisasi pembela-
jaran yang inovatif disekolah (Herman Tuwa et 
al., 2018). 

Selain faktor guru sarana prasarana sekolah 
merupakan komponen penting yang mempenga-
ruhi kualitas pembelajaran. Ketersediaan dan 
pemanfaatan fasilitas seperti ruang kelas, 
laboratorium, dan perpustakaan menentukan 
kemampuan guru dalam menerapkan 
pembelajaran aktif dan kontekstual kompleksitas 
permasalahan kreativitas guru (Siregar, D. A dan 
Alfin, 2025). 
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Beberapa lembaga pendidikan di Indonesia 
masih menghadapi tantangan seperti kurangnya 
sumber daya untuk guru, terbatasnya fasilitas 
seperti laboratorium dan perpustakaan, serta 
minimnya ruang kelas. Selain itu juga, fasilitas 
yang ada pun sering kali tidak dimanfaatkan 
secara optimal dan maksimal oleh lembaga 
pendidikan karena pada pengelolaan serta 
pemeliharaannya tidak berjalan dengan baik dan 
tidak efisien (Rahmatika Ulya at el., 2025). 

Berdasarkan data terbaru dari Data Pokok 
Pendidikan (Dapodik) untuk tahun ajaran 
2024/2025 sebagai berikut: 
 

 
 

Tabel 1. Presentase kondisi sarpas sekolah di 
Indonesia tahun ajaran 2024/2025 

 
Data tersebut menunjukkan bahwa total lebih 

dari 3,9 juta unit sarana prasarana sekolah di 
Indonesia, sekitar 28% masih memerlukan 
perbaikan dan belum sepenuhnya memenuhi 
syarat untuk proses belajar mengajar, sementara 
sekitar 72% berada dalam keadaan baik. 
Informasi ini mengindikasikan bahwa hampir 
sepertiga dari fasilitas tersebut belum digunakan 
secara maksimal karena kondisi fisiknya tidak 
mendukung pembelajaran yang efektif di 
berbagai sekolah di Indonesia.  

Selain aspek fisik, kualitas pendidikan sangat 
dipengaruhi oleh budaya sekolah yang mencakup 
nilai, norma, kebiasaan, dan praktik yang 
membentuk perilaku warga sekolah (Sukadari, 
2020). Budaya sekolah yang kurang kuat, 
berdampak pada rendahnya keterlibatan siswa 
dan guru dalam aktivitas akademik, lemahnya 
kebiasaan belajar yang terstruktur, serta hasil 
belajar yang belum (Nasution, A. Z. I, 2025). Oleh 
karena itu, peningkatan kualitas pendidikan 
perlu dilakukan secara menyeluruh dengan 
memperhatikan keterkaitan antara kreativitas 
guru, pemanfaatan sarana prasarana, dan 
penguatan budaya sekolah (Patonah, 2016). 

Sejauh ini, penelitian tentang kreativitas guru, 
sarana prasarana, dan budaya sekolah sebagian 
besar masih terpisah. Kajian yang mengaitkan 
praktik kreatif guru dan pemanfaatan sarana 
prasarana dalam membentuk modal budaya 

siswa melalui pengamatan sehari-hari di sekolah 
masih terbatas, sehingga proses internalisasi 
nilai, kebiasaan akademik belum tergambarkan 
secara mendalam. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, 
penelitian ini bertujuan untuk mengkaji praktik 
kreatif guru serta pemanfataan sarana prasarana 
sekolah dalam membentuk pengembangan 
modal budaya siswa. Dengan menggunakan 
pendekatan etnografi, penelitian ini mengkaji 
kebiasaan (habit), pola interaksi, dan nilai-nilai 
yang berkemang di lingkungan sekolah. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mem-
berikan kontribusi empiris dalam memperkaya 
kajian pndidikan, khususnya terkait praktik 
pembelajaran, pemanfaatan sarana prasarana, 
dan pembentukan modal budaya siswa serta 
menjadi bahan pertimbangan bagi pengem-
bangan kebijakan dan praktik pendidikan yang 
kontekstual. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
penelitian kualitatif dengan metode etnografi 
digunakan untuk meneliti pada kondisi objek 
yang alami (Sugiyono, 2020). Sedangkan metode 
etnografi merupakan salah satu penelitian 
kualitatif terpenting karena peneliti mengamati 
sasaran populasinya dan peneliti berperan 
penting untuk mendapatkan informasi budaya 
yang bermanfaat, dan karena itu penelitian 
etnografi dikenal dengan istilah etnografi budaya 
(Mahendra et al., 2024). 

Metode etnografi dalam penelitian ini 
digunakan untuk menyelidiki cara-cara kreatif 
yang dilakukan guru serta pemanfaatan fasilitas 
sekolah dalam meningkatkan potensi budaya 
sekolah. Metode ini dipilih karena memungkin-
kan peneliti mengamati secara langsung praktik 
budaya dalam pendidikan dan memahami 
hubungan sosial dalam lingkungan sekolah. 

Tahapan penelitian meliputi, a). Observasi, 
pengamatan budaya sekolah berdasarkan sarana 
prasarana yang tersedia, b). Wawancara 
dilakukan dengan guru dan siswa untuk 
memperoleh informasi yang mendalam terkait 
praktik budaya dan strategi pembelajaran, c). 
Dokumentasi, mengumpulkan bukti tertulis, foto 
dan rekaman kegiatan untuk memperkuat data 
dari observasi dan wawancara. 

Lokasi penelitian berada di SMP Al Amanah, 
dengan fokus pada kelas IX. Sampel penelitian 
terdiri dari 8 siswa kelas IX dan 5 guru pengajar, 
yang dipilih menggunakan purposive sampling 
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agar dapat mewakili beragam mata Pelajaran dan 
latar belakang siswa. 

Peneliti berperan sebagai instrument utama 
dalam pengumpulan data. Hal ini berarti peneliti 
secara langsung melakukan observasi, wawan-
cara, dan dokumentasi serta menafsirkan data 
berdasarkan interaksi yang terjadi di lapangan. 
Peneliti menyadari dirinya ikut terlibat dalam 
lingkungan yang diteliti, sehingga membuat 
catatan refleksi untuk lebih hati-hati dalam 
memahami budaya di sekolah. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
Guru Bahasa Inggris, bahasa Indonesia, 

Matematika, Seni Budaya, dan Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA) menggunakan video 
pendek, permainan peran, dan proyek 
kolaboratif dalam proses pembelajaran. Guru 
Pendidikan Agama Islam menggubakan 
metode ceramah tradisional. 

Di kelas bahasa Inggris kelas IX A guru 
memaparkan materi dalam video pendek 
tentang descriptive text (teks deskripsi) siswa 
diminta membuat dialog kreatif berbahasa 
Inggris dan membuat video singkat secara 
berkelolmpok untuk mendeskripsikan tempat 
favorite dalam lingkungan sekolah seperti 
perpustakaan, laboratorium, ruang seni 
hingga kelas-kelas. Beberapa siswa bersikap 
dominan dalam diskusi kelompok, menyebab-
kan konflik kecil yang kemudian diatasi guru 
melalui negoisasi makna: 

“Setiap kelompok punya ide berbeda. Mari 
kita dengarkan semua dulu sebelum kita 
menetapkan tempat yang akan dipilih” (Siswa 
kelas IX A, wawancara 20/11/2025). 

Guru bahasa Inggris mengatakan bahwa:” 
Video pembelajaran dan dialog kreatif 
mendorong kolaborasi dan komunikasi antar 
siswa yang menjadikan siswa lebih nyaman dan 
senang dalam belajar” (Guru bahasa Inggris, 
(27/11/2025).  

Selain itu guru matematika menggunakan 
kuis interaktif dan permainan peran di kelas 
IX B, dengan media papan interaktif, siswa 
mengatakan: 

“Permainan soal membuat kami saling 
bantu dan berpikir kreatif dan selalu ingin tahu 
lebih banyak” (Siswa kelas IX B, wawancara 
20/11/2025). 

“Permainan interaktif meningkatkan 
berpikir kritis siswa dan menambah motivasi 
siswa dalam belajar sehingga siswa mampu 

mencapai target pembelajaran” (Guru 
Matematika, 27/11/2025). 

Beberapa siswa lebih dominan dalam 
mengungkapkan pendapatnya sementara 
yang lain menunggu giliran saat diskusi 
kelompok. 

Variasi respon siswa terlihat jelas dikelas 
kreatif, siswa aktif bertanya, berdiskusi dan 
mengeksplorasi materi. Sebaliknya, di kelas 
Pendidikan Agama Islam yang menggunakan 
metode ceramah, pastisipasi siswa lebih pasif, 
meskipun kedisiplinan tetap terjaga. 

“Kalau dikelas bahasa Inggris, kami bebas 
membuat ide sendiri dan berdiskusi. Kalau 
salah, guru membantu kami mencari jawaban 
lain, namun jika Pelajaran PAI banyak teman-
teman saya dan saya sendiri merasa bosan” 
(Siswa kelas IX B, wawancara 20/11/2025). 

Ruang perpustakaan digunaan untuk 
diskusi kelompok dan program literasi, 
laboratorium bahasa untuk praktik berbicara, 
ruang seni untuk ekspresi kreatif musikalisasi 
dan seni peserta didik, ruang laboratorium 
komputer sebagai wadah eksplorasi 
kemampuan digitalisasi siswa dan lapangan 
sekolah sebagai wadah pembiasaan kegiatan 
upacara bendera serta kegiata olahraga. 

Di ruang praktikum laboratorium 
mendorong siswa melakukan observasi, 
eksperimen, dan membuat laporan kolabo-
ratif, seperti yang dikatakan siswa: 

“Saat praktikum, kami bisa mencoba alat 
yang telah disediakan oleh sekolah tanpa 
hambatan” (Siswa kelas IX D, wawancara 
21/11/2025). 

Selain itu berdasarkan observasi pada mata 
pelajaran informatika siswa membuat proyek 
coding menggunakan fasilitas sekolah yaitu 
laboratorium komputer sebagaimana yang 
dikatakan oleh siswa: 

“Kelas kami menggunakan laboratorium 
komputer untuk membuat program sendiri 
dengan dipantau oleh guru yang memberikan 
arahan jika ada kesalahan” (Siswa IX D, 
21/11/2025). 

Selain itu berdasarkan observasi di ruang 
perpustakaan beberapa siswa berselisih 
tentang sumber refernsi terbaik, pustakawan 
menengahi dengan strategi evaluasi kritias 

“Bandingkan kedua sumber ini, lalu 
tentukan mana yang paling sesuai topik 
kebutuhan kalian” (pustakawan sekolah, 
wawancara, 27/11/2025). 

Selain itu pemanfaatan fasilitas ruang seni 
OSIS SMP Al Amanah dapat menyiapkan 
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dekorasi acara sekolah dengan beberapa cara 
berbeda, guru membimbing tanpa mendam-
pingi kreativitas mereka. Salah satu anggota 
OSIS mengatakan: 

“Kami diberi kebebasan untuk mencoba ide 
kelompok, guru memberi saran namun kami 
bebas dalam memilih cara kami” (Osis kelas IX 
C, wawancara 21/11/2025). 

“Kami bebas dalam mengekspersikan ide 
yang dimiliki” (Siswa, IX B, wawancara 
21/11/2025). 

“Sebagai pengajar saya memiliki prinsip 
bahwa ketika sekolah telah memenuhi dan 
memfasilitasi sarana prasarana maka 
kewajiban saya sebagai guru harus mampu 
membuat anak-anak senang dalam mengikuti 
pembelajaran saya, karena sekolah juga sudah 
sangat baik dalam fasilitas yang diberikan, 
sehingga saya dapat menggunakannya untuk 
mencari ide serta metode dan strategi yang 
menarik dalam proses pembelajaran” (Guru 
seni budaya, 27/11/2025). 

Penggunaan fasilitas antar mata Pelajaran 
berbeda-beda. Guru dan siswa menafaatkan 
ruang sesuai mata Pelajaran, misalnya ruang 
seni yang digunakan untuk dekorasi, 
laboratorium komputer untuk praktik 
digitalisasi, dan perpustakaan untuk diskusi 
kelompok. 

“Siswa berpartisipasi dalam Pramuka, OSIS, 
dan aktivitas ekstrakulikuler lainnya. Selama 
kegiatan tersebut, siswa membagi tugas, me-
mimpin tim, dan mengatur waktu. Observasi 
menunjukkan adanya diskusi kelompok dan 
interaksi antar siswa saat melakukan tugas”. 

Hal ini terlihat dari ungkapan salah satu 
murid yang menekankan betapa pentingnya 
memiliki kebebasan dalam mengemukakan 
pendapat disertai dengan rasa saling meng-
hormati selama diskusi, baik di ruang kelas 
maupun dalam kegiatan organisasi sekolah: 

“Baik organisasi sekolah yang saya ikuti 
maupun di kelas pada saat pembelajaran, kami 
bebas berdiskusi, tapi juga tetap harus 
mendengarkan teman. Terkadang beda 
pendapat, tapi kami belajar mencari jalan 
tengah” (OSIS kelas IX D, wawancara 
21/11/2025). 

Dari wawancara dan pengamatan, terlihat 
bahwa diskusi dan proses pengambilan 
Keputusan di kelas maupun kegiatan 
organisasi sekolah mendorong siswa untuk 
aktif berdiskusi, saling mendengarkan, dan 
berusaha mencari kesepakatan bersama. 
Siswa juga menunjukkan kemampuan ber-

negosisasi dan menunggu giliran saat diskusi, 
serta mampu bekerja sama dalam kelompok. 

 
B. Pembahasan 

Kreativitas berasal dari kata dasar kreatif, 
yang berarti memanfaatkan hasil ide atau 
inovasi baru yang berbeda dari yang sudah 
ada sebelumnya (Jauhar, 2011). Kreasi 
merujuk pada hasil gagasan atau kecerdasan 
manusia. Kreasi adalah proses yang 
melibatkan upaya untuk mengubah sesuatu 
yang belum ada menjadi ada. Kreatif berarti 
menciptakan hal-hal yang berbeda dari yang 
lain.  

Kreativitas adalah suatu hal yang menarik 
dan memiliki jangkauan yang sangat luas. 
Kreativitas adalah suatu kedudukan, sikap, 
atau suasana yang sangat spesifik dan hampir 
tidak mungkin dijelaskan secara lengkap. 
Kreativitas dapat dijelaskan dengan berbagai 
macam kalimat, tergantung pada siapa yang 
mendiskusikan dan bagaimana cara meng-
amatinya. Kreativitas sangatlah penting, baik 
untuk individu maupun dalam konteks sosial. 
Dalam hal individu, kreativitas berhubungan 
dengan kebutuhan seseorang untuk mengatasi 
masalah di tempat kerja atau tantangan yang 
dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. 

Guru yang kreatif adalah seseorang yang 
memiliki pengetahuan mendalam, serta 
memiliki kebebasan dalam pengelolaan 
pembelajaran di kelas. Guru yang kreatif dapat 
mendorong pemahaman terhadap materi 
tertentu, meningkatkan rasa ingin tahu dan 
daya eksplorasi, menciptakan motivasi, 
menumbuhkan kepercayaan diri serta 
keberanian untuk mengambil risiko, fokus 
pada penguasaan materi dan persaingan, 
mendukung pandangan optimis, memberikan 
keseimbangan serta kesempatan untuk 
memilih dan menemukan, mengembangkan 
kemampuan pengelolaan diri, melaksanakan 
proses pembelajaran dengan berbagai teknik 
dan strategi untuk mendukung lahirnya 
kreativitas, menciptakan lingkungan yang 
mendukung perkembangan kreatifitas, serta 
mendorong imajinasi dan fantasi (Fitriyani, 
2021) . 

Guru dalam aktivitas belajar diharapkan 
dapat mengelola kelas dengan seoptimal dan 
seefektif mungkin untuk mencapai sasaran 
pembelajaran. Selain itu, guru juga diharapkan 
dapat menciptakan lingkungan kelas yang 
dinamis dan memiliki nuansa akademis, 
sehingga para siswa menjadi lebih aktif dan 
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tertarik dengan pelajaran yang diikuti, yang 
pada gilirannya menciptakan suasana belajar 
yang produktif (Khairina, 2022).  

Di sini, kontribusi guru kreatif sangat 
menentukan sejauh mana keberhasilan siswa 
dalam proses belajar, tentunya selain dari 
upaya mereka sendiri. Kreativitas dari guru 
sangat penting agar proses pembelajaran 
dapat berjalan dengan baik, sehingga sasaran 
belajar bisa dicapai dengan optimal (Nordian, 
2024). Namun, kreativitas yang dilakukan oleh 
guru tidak dapat terpisah, keberhasilannya 
sangat tergantung pada mutu fasilitas dan 
infrastruktur yang ada sebagai tempat 
pelaksanaan pembelajaran. Oleh karena itu, 
pemahaman tentang cara kerja sarana sekolah 
sebagai dukungan dan pembentuk dinamika 
proses belajar mengajar menjadi penting 
untuk ditelaah lebih dalam (Azzahra, 2024). 

Prasarana Pendidikan adalah semua alat 
dan sumber daya dasar yang secara tidak 
langsung mendukung proses pengajaran dan 
pembelajaran di sekolah. Misalnya, lokasi atau 
tempat sekolah, gedung, lapangan olahraga, 
ruangan, dan sebagainya, atau segala jenis 
peralatan, alat, dan barang yang digunakan 
oleh guru (dan siswa) untuk mempermudah 
proses pendidikan. 

Sarana pendidikan merujuk pada semua 
alat yang digunakan oleh guru untuk 
membantu dalam menyampaikan pelajaran. 
Jika dilihat dari perspektif siswa, sarana 
pendidikan adalah semua alat yang digunakan 
oleh peserta didik untuk mempermudah 
pembelajaran mata pembelajaran (Rohiyatun, 
2019). Sarana dan prasarana adalah semua 
benda atau barang, baik yang bisa bergerak 
maupun tidak, yang digunakan untuk 
mendukung terlaksananya proses belajar, baik 
secara langsung maupun tidak langsung dalam 
pendidikan   

Dari penjelasan diatas, definisi ini 
menunjukkan bahwa sarana dan prasarana 
yang tersedia di sekolah perlu digunakan dan 
dikelola demi proses pembelajaran di sekolah. 
1. Sarana Prasarana yang Menunjang Proses 

Pembelajaran diantaranya: 
Sarana untuk Proses Pembelajaran, 

meliputi: a) Peralatan Pengajaran adalah 
alat yang digunakan secara langsung untuk 
proses pembelajaran. Seperti papan tulis, 
spidol, dll, b) Media Pendidikan adalah alat 
bantu pengajaran yang digunakan untuk 
membantu komunikasi selama pembelaja-
ran, c) Buku adalah karya tulis yang 

diterbitkan sebagai sumber pembelajaran, 
meliputi: Buku teks adalah buku yang 
digunakan sebagai referensi bagi siswa dan 
guru untuk setiap mata pelajaran. Buku 
tambahan adalah buku yang digunakan 
untuk memperkaya pengetahuan siswa dan 
guru. Buku referensi adalah buku yang 
digunakan untuk mencari informasi atau 
data tertentu. 

 
2. Prasarana Pendukung Proses 

Pembelajaran, Meliputi: a) Ruang Kelas 
adalah ruang untuk pembelajaran teori dan 
praktik yang tidak memerlukan alat 
khusus, b) Perpustakaan adalah area 
tempat informasi disimpan dan diakses 
dari berbagai jenis bahan referensi, c) 
Laboratorium sains adalah ruang untuk 
pembelajaran praktik yang memerlukan 
peralatan khusus, d) Ruang Kantor adalah 
area tempat administrator sekolah 
melakukan kegiatan pengelolaan sekolah/ 
madrasah, e) Ruang Guru adalah ruang 
tempat guru bekerja di luar kelas, 
beristirahat, dan menerima tamu, f) Ruang 
Administrasi adalah area yang digunakan 
untuk mengelola administrasi sekolah, g) 
Ruang Konseling adalah tempat siswa 
menerima layanan konseling dari konselor 
terkait pengembangan pribadi, sosial, 
akademik, dan karier, h) Ruang Pusat 
Kesehatan adalah tempat yang digunakan 
untuk merawat siswa yang memiliki 
masalah kesehatan ringan atau dini di 
sekolah, i) Tempat ibadah adalah area 
tempat anggota komunitas sekolah 
melakukan kegiatan keagamaan yang 
diwajibkan oleh keyakinan mereka selama 
jam sekolah, j) Ruang Organisasi Siswa 
adalah tempat yang digunakan untuk 
melakukan kegiatan kesekretariatan dan 
manajemen organisasi siswa, k) Toilet 
adalah tempat untuk buang air besar 
dan/atau kecil, l) Ruang Penyimpanan 
adalah tempat yang digunakan untuk 
menyimpan peralatan belajar di luar kelas, 
peralatan sekolah yang tidak terpakai atau 
tidak digunakan, dan arsip sekolah, m) Area 
Olahraga adalah ruang terbuka atau 
tertutup yang dilengkapi dengan fasilitas 
untuk pendidikan jasmani dan kegiatan 
olahraga, n) Area Bermain adalah ruang 
terbuka atau tertutup tempat siswa dapat 
melakukan aktivitas bebas. 
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Dalam kegiatan belajar, seorang pendidik 
tentunya sangat memerlukan fasilitas dan 
infrastruktur yang dapat mendukung proses 
belajar siswa. Selain dari keterampilan guru 
dalam melaksanakan proses pembelajaran, 
keberadaan sarana dan prasarana juga sangat 
berperan dalam membantu pengajaran. 
Semakin baik mutu fasilitas dan infrastruktur 
yang ada, akan semakin mempermudah guru 
menjalankan perannya sebagai pendidik 
(Suranto, D. I, 2022). Selain itu, pemahaman 
tentang modal budaya sangat diperlukan 
dalam bidang pendidikan, karena fasilitas, 
infrastruktur, dan kemampuan guru berkaitan 
erat dengan nilai-nilai, tradisi, serta 
pengetahuan budaya yang dimiliki oleh 
peserta didik dan komunitas di sekitarnya. 

Menurut Bourdieu & Passeron dalam 
(Walidaini, 2020) menyatakan bahwa modal 
budaya merupakan aset yang sangat penting 
dalam dunia pendidikan. Di samping itu, 
konsep modal budaya yang diajukan oleh 
Bourdieu mencakup tiga aspek utama, yaitu 
terwujud, terobjekkan, dan terlembagakan. 
Menurut Bourdieu dalam (Mohulaingo, R, 
2025), modal budaya dibagi menjadi tiga 
macam yaitu modal budaya yang 
terinternalisasi (embodied), modal budaya 
yang terwujud (objectified), modal budaya 
yang terinstitusi (institusionalized). 

Jenis pertama adalah modal budaya yang 
telah terinternalisasi dalam diri individu, yang 
mencakup selera budaya, tradisi, serta norma-
norma yang melekat dan tidak dapat 
dipisahkan dari pemiliknya. Saat seseorang 
meninggal, ia tidak dapat menyerahkan modal 
yang telah menyatu dengan dirinya kepada 
orang lain. Dalam penelitian ini, embodied 
cultural capital terlihat pada guru-guru kreatif 
yang mampu mengelola kelas secara inovatif, 
seperti penggunaan video pembelajaran, 
permainan peran, dan proyek kolaboratif. Hal 
ini menunjukkan bahwa guru memiliki modal 
budaya yang sudah terinternalisasi berupa 
kemmapuan pedagogis, kreativitas dan 
strategi pengajaran. 

Jenis kedua adalah modal budaya yang 
muncul dalam bentuk fisik. Benda-benda ini 
adalah representasi nyata dari modal yang 
menginternalisasi dan menjadi perwujudan 
dari teori-teori yang dimiliki oleh individu. 
Contohnya siswa membuat program coding di 
laboratorium komputer dan melakukan 
praktik eksperimen di laboratorium IPA. 
Buku, karya seni, dan fasilitas teknologi 

menjadi modal yang dapat diakses dan 
digunakan oleh siswa dalam proses belajar. 

Jenis modal budaya yang ketiga ini 
“Institusionalized” berkaitan dengan lembaga 
yang memberikan modal budaya kepada 
individu melalui berbagai bentuk kelayakan 
akademis. Ide ini memiliki peranan yang 
krusial dalam kehidupan masyarakat saat ini, 
karena modal budaya memungkinkan 
seseorang untuk diukur posisinya baik secara 
kualitatif maupun kuantitatif. 

Dalam penelitian bentuk ini terlihat dari 
peran sekolah sebagai institusi pendidikan 
yang mampu memfasilitasi pembelajaran, 
menyediakan ruang-ruang khusus dan 
menjaga agar proses belajar sesuai aturan. 
Siswa yang mengikuti kegiatan OSIS, Pramuka, 
dan proyek kolaboratif lainnya memperoleh 
pengalaman yang kemudian diakui oleh 
sekolah melalui nilai, sertifikat, atau penilaian 
lainnya. Moda ini memungkinkan pengukuran 
kualitatif dan kuantitatif terhadap kemam-
puan dan prestai individu, serta akses 
terhadap kesempatan pendidikan selanjutnya. 

Modal budaya juga berperan penting dalam 
pembentukan habitus melalui konteks 
kreativitas guru dan fasilitas sekolah. Habitus, 
menurut Bourdieu, merupakan sekumpulan 
kecenderungan yang didapatkan individu dari 
pengalaman kehidupan dan sosial mereka 
(Robin, P dan Cindy, 2024). Di banyak 
lembaga, mutu fasilitas dan metode praktik 
kreatif yang diterapkan oleh guru bukan 
hanya sekedar alat atau teknik dalam 
mengajar, tetapi juga mencerminkan nilai-
nilai pendidikan dan budaya yang dihormati. 

Siswa yang terbiasa berada dalam 
lingkungan dengan fasilitas yang memadai 
dan pengawasan dari guru yang inovatif 
sering kali dianggap lebih teratur, mempunyai 
semangat belajar yang tinggi, dan mampu 
mengatur diri mereka sendiri dengan baik, 
sedangkan siswa yang kurang mendapatkan 
dukungan dari fasilitas dan pengajaran guru 
bisa mengalami kesulitan dalam membangun 
kebiasaan dan keterampilan yang diharapkan. 

Habitus ini yang telah melekat dalam diri 
individu, berpengaruh terhadap cara berpikir, 
bertindak, dan merasakan. Dalam konteks 
pendidikan, habitus bisa melibatkan cara 
peserta didik menghadapi regulasi sekolah, 
norma yang ada, serta cara mereka 
berinteraksi dengan teman-teman sekelas dan 
guru. 
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IV. SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 

1. Kreativitas pengajaran guru meningkatkan 
keterlibatan siswa. Metode pengajaran 
yang kreatif mendorong partisipasi aktif, 
dialog reflektif, dan kerja sama di kalangan 
siswa, sementara metode tradisional 
menunjukkan keterlibatan yang lebih 
rendah. 

2. Pemanfaatan sarana prasarana sekolah 
memperkuat pengembangan karakter dan 
keterampilan. Optimalisasi sarana seperti 
perpustakaan, laboratorium IPA, 
laboratorium komputer, dan ruang kreatif 
mendukung pembentukan kedisiplinan, 
tanggung jawab, kerjasama, dan berpikir 
kritis melalui pembelajaran dan kegiatan 
organisasi. 

3. Pengalaman belajar sebagai pengayaan 
modal budaya. Interaksi dengan guru 
inovatif dan pemanfaatan fasilitas sekolah 
membantu siswa memahami nilai, symbol, 
dan praktik budaya, sehingga modal 
budaya berkembang secara dinamis 
melalui lingkungan sosial dan pendidikan. 
 

B. Saran 
1. Bagi guru, disarankan untuk meningkatkan 

penggunaan strategi pengajaran kreatif dan 
memaksimalkan pemanfaatan ruang 
sekolah, seperti laboratorium, perpus-
takaan, ruang seni dan lainnya sebagai 
sarana untuk mengembangkan modal 
budaya peserta didik secara lebih efektif. 

2. Bagi sekolah, perlu memperkuat program 
pelatihan guru yang berfokus pada inovasi 
pembelajaran, literasi digital dan peman-
faatan fasilitas belajar guna memastikan 
kualitas pengajaran yang merata di semua 
mata Pelajaran 

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan 
melakukan studi lanjutan menggunakan 
pendekatan etnografi jangka Panjang untuk 
mengeksplorasi secara mendalam 
dinamika pengembangan modal budaya 
sekolah, termasuk interaksi guru-siswa dan 
penggunaan ruang sekolah, serta dapat 
dikombinasikan dengan pendekata kuanti-
tatif untuk memperkaya kontribusi pada 
ilmu pendidikan dan studi budaya sekolah. 
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